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Abstrak

 Masa Tanaman Belum Menghasilkan 
(TBM) karet merupakan masa yang sangat 
penting dan berpengaruh terhadap potensi 
produksi tanaman ketika disadap. Masa TBM 
yang umumnya berlangsung selama 5 tahun 
d a p a t  d i p e r c e p a t  d e n g a n  k e g i a t a n  
pemel iharaan yang opt imal  seper t i  
pemupukan. Selain melalui tanah, pemupukan 
juga dapat diberikan secara langsung ke 
tanaman melalui daun menggunakan pupuk 
anorganik cair. Tulisan ini membahas tentang 
pengaruh pemberian pupuk anorganik cair 
melalui daun terhadap pertumbuhan tanaman 
karet belum menghasilkan. Penelitian 
dilaksanakan di Kebun Sukamangli dan 
Warnasari PT Perkebunan Nusantara IX, 
Jawa Tengah pada tanaman karet belum 
menghasilkan umur 2 tahun (TBM II). 
Penelitian pada bulan Januari - April (bulan 
basah) dan Agustus - September (bulan kering) 
tahun 2022. Jumlah tanaman yang diamati 
pertumbuhan lilit batangnya adalah 20-30 
pada setiap perlakuan. Pupuk anorganik cair 
memiliki kandungan N, P, dan K masing-
masing 3,5% yang diaplikasikan pada 
konsentrasi 6 ml/liter setiap 2 minggu. 
Aplikasi pupuk anorganik cair melalui daun 
sebagai pemupukan ekstra pada TBM I dan II 
diproyeksikan dapat mempercepat masa buka 
sadap pada akhir TBM IV. Hasil tersebut 
d i d a s a r k a n  p a d a  p e n i n g k a t a n  l a j u  

pertumbuhan lilit batang pada bulan kering 
sebesar 0,76 cm/bulan dan 1,27 cm/bulan 
pada bulan basah atau 13,2 cm/tahun yang 
sudah lebih tinggi 3,2 cm/tahun dibandingkan 
laju pertambahan lilit batang standar. Biaya 
pemupukan selama masa TBM menjadi lebih 
rendah Rp 6.117.180/ha dikarenakan 
tanaman karet dapat dibuka sadap lebih cepat 
sehingga tidak ada biaya pemupukan di TBM 
V. Pemupukan ekstra melalui daun selain 
mempercepat masa buka sadap dan 
mengurangi biaya pemupukan selama masa 
TBM tetapi juga dapat mempercepat 
pengembalian modal investasi.

Kata kunci: masa TBM; pupuk anorganik cair, 
pupuk daun; tanaman karet

Abstract

 Optimal plant management e.g.: fertilization 
may shorten the immature rubber phase as the 
prominent stage, to be less than five years. Aside from 
the soil, fertilization can also be given directly to 
plants via the leaves using liquid inorganic fertilizers. 
This paper discusses the effect of  applying liquid 
inorganic fertilizer through leaves (foliar fertilizer) on 
the growth of  immature rubber plants. The research 
has been done in Sukamangli and Warnasari 
plantation, PT Perkebunan Nusantara IX Central 
Java, on 2 years old of  immature rubber plants, 
during January-April (wet season) and August-
September 2022 (dry season). There were 20-30 
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plants in each treatment observed for stem girths 
growth. Liquid inorganic fertilizer containing N, P, 
and K respectively 3,5% is applied at a concentration 
of  6ml/liter every two weeks. The application of  
liquid inorganic fertilizer through the leaves as extra 
fertilization in TBM I and II is projected to accelerate 
the start of  the tapping period at the end of  TBM IV. 
These results are based on an increase in the growth 
rate of  girths in dry months of  0,76 cm/month and 
1,27 cm/month in wet months or 13,2 cm/year (3,2 
cm/year higher than the rate of  increase in girths 
standard). The cost of  fertilizing during the TBM 
period is IDR 6.117.180/ha lower since there is no 
TBM V phase. In addition to accelerating the start 
of  the tapping period and reducing fertilization costs 
during the TBM period, extra fertilization through 
the leaves can also speed up the return on investment 
capital.

Keywords: immature rubber phase, liquid inorganic 
fertilizer, foliar fertilizer, rubber plant

Pendahuluan

Pertumbuhan tanaman karet selama masa 
belum menghasilkan merupakan masa yang 
sangat penting untuk menjamin tanaman karet 
dapat disadap tepat waktu. Tanaman belum 
menghasilkan (TBM) karet umumnya 
berlangsung selama 5 tahun dengan lilit batang 
pada akhir tahun kelima yang dapat disadap 
minimal 45 cm (Rouf  et al., 2013). Menurut 
Achmad & Aji (2016) tanaman karet 
merupakan tanaman yang sebenarnya 
mempunyai daya adaptasi sangat baik 
terhadap berbagai kondisi lingkungan seperti 
kesuburan tanah. Umur TBM karet dapat 
dipercepat sehingga tanaman dapat disadap 
pada umur kurang dari 5 tahun melalui 
kegiatan pemeliharaan yang optimal. Pelaku 
usaha perkebunan karet dapat memperoleh 
periode pengambalian modal investasi yang 
lebih cepat dengan mempercepat masa TBM 
melalui penggunaan teknologi yang tepat. 
Dalam rangka mempercepat masa TBM dan 
meningkatkan produktivitas selama masa 
tanaman menghasilkan, perbaikan kultur 
teknik (termasuk pembibitan karet) pada masa 
TBM masih sangat diperlukan (Siagian & 

Siregar,  2014).  Salah satu kegiatan 
p e m e l i h a r a a n  ya n g  p e n t i n g  u n t u k  
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman 
karet belum menghasilkan adalah pemupukan 
anorganik. Menurut hasil penelitian Alle et al. 
(2015) pemberian pupuk anorganik terbukti 
dapat meningkatkan laju pertumbuhan lilit 
batang tanaman karet belum menghasilkan. 
Pemupukan anorganik secara umum juga 
be r pengar uh  t e rhadap  pen ingka tan  
kandungan hara daun tanaman karet (Wijaya 
et al., 2014).

Tanaman karet saat ini banyak diusahakan 
pada tanah yang miskin hara sehingga sangat 
memerlukan tambahan hara melalui 
p e m u p u k a n ,  b a i k  u n t u k  m e m a c u  
pertumbuhan maupun untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman (Saefudin, 2017). Hasil 
peneli t ian Sukariawan et  a l .  (2015) 
menunjukkan bahwa lahan perkebunan karet 
TBM dengan kesuburan tanah dan kandungan 
bahan organik yang rendah dapat menurunkan 
pertumbuhan lilit batang tanaman karet. Pada 
kondisi kesuburan tanah yang rendah tanaman 
masih membutuhkan tambahan hara yang 
diberikan melalui pemupukan terutama pupuk 
anorganik untuk dapat mencukupi kebutuhan 
hara tanaman. Menurut Diana et al (2016) 
rekomendasi pemberian jenis dan dosis pupuk 
harus didasarkan pada kebutuhan optimum 
tanaman dan tersedianya unsur hara dalam 
tanah diser ta i  dengan pe laksanaan 
pemupukan yang efisien baik waktu maupun 
cara pemberian. Pada akhir-akhir ini 
ketersediaan pupuk anorganik berkualitas 
yang terbatas dengan harga yang terus 
m e n i n g k a t  m e n ye b a b k a n  k e g i a t a n  
pemupukan sering tertunda dan berpotensi 
menghambat pertumbuhan tanaman karet 
belum menghasilkan. Pada kondisi tersebut 
perlu adanya pemupukan alternatif  yang lebih 
efektif  dan efisien selain pemupukan 
konvensional melalui akar untuk dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman belum 
menghasilkan pada perkebunan karet.

Pemupukan anorganik tanaman karet 
selain diberikan melalui akar dapat pula 
diberikan melalui daun. Keunggulan pupuk 
daun yang diberikan melalui stomata daun 
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Aplikasi pupuk anorganik cair melalui daun untuk mempercepat masa tanaman belum mehasilkan karet

adalah lebih mudah dan cepat masuk ke dalam 
sel tanaman sehingga meningkatkan 
pertumbuhan dengan lebih cepat pula 
(Rajasekar et al., 2017). Mekanisme penetrasi 
hara dari pemberian pupuk melalui daun 
adalah melalui proses difusi hara. Pemupukan 
melalui daun dapat diserap langsung oleh 
tanaman dan tidak adanya kehilangan di 
dalam tanah. Potensi kehilangan hara 
termasuk dari pupuk anorganik yang diberikan 
ke dalam tanah dapat melalui aliran 
permukaan, fiksasi oleh liat, pencucian, dan 
imobilisasi oleh mikroba (Suntari et al., 2021). 
Pada musim kemarau dimana kandungan 
lengas tanah rendah pemupukan melalui akar 
juga tidak dapat dilakukan karena akan 
meracuni tanaman dan justru menghambat 
pertumbuhan tanaman. Pada kondisi tersebut 
pemupukan yang tepat adalah dengan 
pemberian secara langsung ke tanaman 
terutama melalui daun menggunakan pupuk 
dengan formula khusus yang mudah diserap 
oleh tanaman. Pemupukan melalui daun dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman karet 
terutama pada musim kemarau ketika 
penyerapan hara melalui akar tidak berjalan 
dengan optimal. Tanaman akan menunjukkan 
respon yang signifikan terhadap peningkatan 
pertumbuhan jika pemupukan intensif  
dilakukan pada TBM awal. Pemeliharaan 
seperti pemberian pupuk ekstra akan lebih 
optimal diberikan pada TBM I hingga III 
dikarenakan perlakuan kultur teknis pada 
TBM IV dan V tidak memberikan respon 
pertumbuhan yang signifikan. Nugroho & 
Sembiring (2020) melaporkan bahwa 
pemupukan ekstra bertujuan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman karet termasuk untuk 
mengejar pertumbuhan lilit batang tanaman 
yang terlambat.

Unsur hara yang sangat diperlukan oleh 
tanaman karet karet dan biasanya diberikan 
melalui pemupukan anorganik adalah N, P, 
dan K. Menurut Naeem et al. (2017) unsur hara 
N, P, dan K merupakan hara utama yang 
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar 
untuk mendukung proses metabolisme dan 
pertumbuhan tanaman. Nitrogen adalah 
bagian dari molekul klorofil dan asam amino, 

sedangkan fosfor berperan dalam proses 
fotosintesis, respirasi, pembelahan sel, dan 
pembesaran sel. Kalium berperan penting 
dalam aktivasi sistem enzim tanaman. Pupuk 
dalam bentuk cair harus diberikan pada 
frekuensi yang lebih sering dibandingkan 
pupuk padat melalui akar untuk menghasilkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman yang 
optimal (Djajadi et al., 2016). Hal tersebut 
dikarenakan pupuk daun yang diaplikasikan 
melalui stomata daun umumnya diberikan 
dalam konsentrasi atau jumlah hara yang lebih 
rendah dibandingkan pemupukan melalui 
akar supaya tidak merusak daun tanaman. 
Pemberian pupuk anorganik cair melalui daun 
selain pemupukan standar melalui akar dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 
efektivitas agronomi relatif  pada pembibitan 
tanaman karet seperti yang dilaporkan oleh 
Putra & Pamungkas (2022) sedangkan 
pengaruhnya pada tanaman karet belum 
menghasilkan belum diketahui. Tulisan ini 
berisi tentang pengaruh pemberian pupuk 
anorganik cair melalui daun terhadap 
peningkatan pertumbuhan tanaman karet 
belum menghasilkan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan bahan tanam 
berupa tanaman karet belum menghasilkan 
tahun kedua (TBM II) Tahun Tanam 2020 di 
Kebun Sukamangli Afdeling Kalimanggis dan 
Kebun Warnasari Afdeling Moncolimo PT. 
Perkebunan Nusantara IX, Jawa Tengah. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai April (musim penghujan) dan Agustus 
sampai September (bulan kemarau) tahun 
2022 untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
pada kedua kondisi musim tersebut. Curah 
hujan rerata pada lokasi penelit ian 
berdasarkan data dari tahun 2018-2022 
memiliki 8 bulan basah dan 4 bulan kering 
dengan rincian seperti yang ditampilkan pada 
Gambar 1 dan 2. Alat yang digunakan antara 
lain adalah sprayer ukuran 15 liter dan meteran 
kain. Pupuk anorganik cair yang digunakan 
adalah Glow Green dengan kandungan hara 
N, P, dan K masing-masing 3,5%. Perlakuan 
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pada penelitian ini, yaitu: 1) pemupukan 
anorganik cair, 2) kontrol tanpa pemupukan 
anorganik cair. Masing-masing perlakuan 
tersebut seluas 1 ha dengan jumlah pohon per 
ha 555 pohon. Jumlah tanaman yang diamati 
pertumbuhannya untuk setiap perlakuan 
adalah 20-30. Pohon contoh kemudian diberi 
tanda menggunakan cat dengan warna yang 
berbeda sesuai perlakuan. Pemupukan 
anorganik standar melalui akar diberikan sama 

pada semua perlakuan dengan rincian dosis 
pupuk di semester I adalah urea (160 
g/pohon), SP-36 (120 g/pohon), KCl (90 
g/pohon), dan Kiesertie (30 g/pohon).

Pengamatan agronomi untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan 
tanaman dilakukan dengan pengukuran lilit 
batang tanaman. Lilit batang diukur pada 
ketinggian 100 cm dari pertautan okulasi 
m e n g g u n a k a n  m e t e r a n  k a i n .  L a j u  

4

Gambar 1. Grafik curah hujan rerata bulanan tahun 2018-2021 pada Afdeling Kalimanggis

Gambar 2. Grafik curah hujan rerata bulanan tahun 2018-2021 pada Afdeling Moncolimo

Warta Perkaretan 2022, 41 (1), 1-10



pertumbuhan tanaman adalah pertambahan 
atau perubahan volume sel tanaman per 
satuan waktu. Pupuk anorganik cair diberikan 
dengan cara disemprot pada bagian stomata 
daun secara merata dengan konsentrasi 6 
ml/liter dengan volume larutan pupuk yang 
diberikan 60 ml/tanaman setiap 2 minggu. 

Aplikasi pupuk anorganik cair dilakukan pada 
pagi hari dan saat kecepatan angin rendah 
untuk menjamin efektivitas pemupukannya. 
Standar pertumbuhan lilit batang untuk 
tanaman karet belum menghasilkan pada 
setiap umur adalah sebagai berikut:

5

Tabel 1. Standar lilit batang pada umur TBM

Analisis biaya pemupukan dilakukan untuk 
mengetahui besaran biaya yang diperlukan 
untuk pemberian pupuk anorganik cair pada 
tanaman karet belum menghasilkan. 
Pemupukan anorganik cair dianggap sebagai 
pemupukan ekstra dengan penambahan biaya 
pemupukan saat TBM I dan II tetapi 
diharapkan dapat menghilangkan biaya 
pemeliharaan saat TBM V jika tanaman karet 
dapat di buka sadap lebih cepat pada akhir 
T B M  I V.  B i aya  p e m u p u k a n  ya n g  
diperhitungkan dalam pengujian pupuk 
adalah biaya tenaga kerja dan biaya bahan 
pupuk. Asumsi-asumsi dasar yang digunakan 
dalam perhitungan analisa finansial biaya 
pemupukan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:

1. Populasi tanaman setiap hektar adalah 

555

2. Harga pupuk anorganik cair adalah 

Rp82.500/liter

3. Upah tenaga kerja pemupukan adalah 

Rp30.000/HKO

4. Kebutuhan tenaga kerja untuk aplikasi 

pupuk anorganik cair yang diberikan 

melalui daun setiap 2 minggu adalah 8 

HKO/ha/tahun

5. Kebutuhan pupuk anorganik cair 

dengan konsentrasi aplikasi 6 ml/liter 

adalah 4,61 liter/ha/tahun

6. Asumsi dosis pemupukan standar 

menggunakan pupuk tunggal per tahun 

pada TBM V adalah 450 g/pohon urea, 

300 g/pohon SP36, dan 300 g/pohon 

KCl

7. Asumsi harga pupuk tunggal standar per 

kg adalah Rp11.000 urea, Rp15.000 

SP36, dan Rp12.000 KCl

8. Asumsi kebutuhan tenaga kerja untuk 

p e m u p u k a n  a k a r  a d a l a h  3  

HKO/ha/aplikasi dengan frekuensi 

pemupukan pada TBM V adalah 2 kali 

per tahun.

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan Tanaman
Pengukuran lilit batang tanaman karet 

belum menghasilkan bertujuan untuk 
monitoring pertumbuhan dan homogenitas 
tanaman serta untuk menentukan kebijakan 
dalam pengelolaan tanaman karet yang tepat. 
Aplikasi pupuk anorganik cair melalui daun 
pada bulan kering di kebun Warnasari 
menunjukkan peningkatan laju pertumbuhan 
lilit batang tanaman karet sebesar 0,76 
cm/bulan. Pemberian pupuk anorganik cair 
melalui daun pada bulan basah di Kebun 
Sukamangli menunjukkan laju pertumbuhan 
lilit batang sebesar 1,27 cm/bulan. Hasil 
penelitian Achmad &  Putra (2016) 
menunjukkan laju pertumbuhan pada bulan 

Aplikasi pupuk anorganik cair melalui daun untuk mempercepat masa tanaman belum mehasilkan karet



kering umumnya hanya 0,3-0,4 cm/bulan 
dikarenakan ketersediaan lengas tanah yang 
rendah, sedangkan pada bulan basah laju 
pertumbuhan lilit batang 0,8-1,7 cm/bulan. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pupuk 
anorganik cair dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan lilit batang tanaman karet belum 
menghasilkan terutama pada bulan kering 
dengan peningkatan hingga 2 kal i .  
Penyemprotan pupuk anorganik cair lewat 
daun pada tanaman kelapa sawit belum 
menghasilkan juga sudah menunjukkan 
peningkatan laju pertumbuhan diamater 
batang yang signifikan (Harahap, 2017). Hasil 
penelitian Putra & Pamungkas (2022) juga 
menunjukkan pemupukan akar yang 
dikombinasikan dengan pemupukan daun 
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 
karet dan efektivitas agronomi relatif  hingga 
17% dibandingkan pemberian pupuk akar saja. 
Pemupukan lewat daun merupakan alternatif  
ketika kondisi tanah yang kurang optimal 
untuk mendukung penyerapan hara melalui 
akar seperti fiksasi yang tinggi, terlalu alkali 
atau masam, atau memiliki salinitas tinggi 
(Farrasati et al., 2021).

Kondisi lengas tanah pada musim 
penghujan yang tinggi akan melarutkan hara 
tanah dan hara yang berasal dari pemberian 
pupuk anorganik sehingga dapat diserap oleh 
akar tanaman dan tanaman dapat tumbuh 
dengan optimal. Pada musim kemarau, 
tanaman akan mengalami laju pertumbuhan 
yang terhambat. Hal tersebut selain 
dikarenakan ketersediaan lengas tanah yang 
rendah, terhambatnya pertumbuhan tanaman 
juga disebabkan oleh rendahnya ketersediaan 
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. 

Menurut Achmad & Putra (2016) air adalah 
bahan penyusun utama dari protoplasma sel 
dan komponen utama dalam proses 
f o t o s i n t e s i s  s e r t a  b e r p e r a n  d a l a m  
pengangkutan ke seluruh bagian tanaman 
melalui gerakan air dalam tanaman. Aplikasi 
pupuk anorganik melalui tanah pada kadar 
lengas yang rendah justru akan menimbulkan 
gangguan fisiologi pada tanaman karena 
peningkatan kepekatan larutan hara sehingga 
menyebabkan plasmolisis. Sedangkan proses 
masuknya hara lewat daun terjadi karena 
adanya proses difusi dan osmosis melalui 
proses membuka dan menutupnya stomata 
yang mekanisme membuka atau menutup 
stomata diatur oleh tekanan turgor dari sel-sel 
penutup (Guntoro et al., 2017). Pada tekanan 
turgor yang tinggi maka stomata akan 
membuka, jika tekanan turgor menurun maka 
stomata akan segera menutup. Menurut Patil 
& Chetan (2016) aplikasi pupuk daun pada 
frekuensi yang sering mungkin menunjukkan 
respon yang paling menguntungkan tetapi juga 
perlu dilihat tahapan pertumbuhan tanaman 
untuk menentukan frekuensi pemupukan yang 
paling tepat. Aplikasi pupuk daun sebaiknya 
dilakukan pada kondisi cuaca yang 
mendukung sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas pemupukan (Tabel 2).

Pertambahan laju lilit batang tanaman 
karet belum menghasilkan diperoleh sebesar 
13,2 cm/tahun dengan asumi jumlah bulan 
basah 8 dan 4 bulan kering. Hasil tersebut 
berarti laju pertumbuhan lilit batang tanaman 
sudah lebih tinggi 3,2 cm/tahun dibandingkan 
laju pertumbuhan lilit batang standar untuk 
TBM II. Berdasarkan peningkatan laju 
pertumbuhan tersebut, jika pada TBM I dan II 

6

Tabel 2. Kondisi cuaca yang mendukung aplikasi daun
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tanaman diberi pupuk anorganik cair dapat 
disimulasikan tanaman karet dapat disadap 
pada akhir TBM IV atau mempercepat masa 
buka sadap menjadi 4 tahun. Lilit batang 
tanaman karet pada akhir TBM IV sebesar 46,4 
cm atau sudah di atas 45 cm sehingga tanaman 
sudah dapat dibuka sadap (Tabel 3). 
Pemupukan ekstra melalui daun juga lebih 
efektif  dilakukan pada TBM I dan II 
dikarenakan posisi daun yang masih rendah 
dan mudah dijangkau saat penyemprotan 
sehingga kehilangan pupuk saat diaplikasikan 
juga lebih kecil dan dapat diserap oleh 
tanaman secara optimal. Menurut Brenas et al. 
(2019) penambahan hara dalam pupuk saat 
fase TBM di perkebunan karet telah terbukti 
m e m p e r p e n d e k  p e r i o d e  T B M  d a n  
meningkatkan hasil lateks pada tahun-tahun 
pertama produksi saat sudah disadap. 

Besarnya lilit batang tanaman saat disadap 
juga menentukan potensi produksi tanaman 
karet. Hasil penelitian yang dilaporkan oleh 
Rinojati et al. (2017) menunjukkan bahwa 
tanaman yang dibuka sadap dengan lilit batang 
di atas 45 cm menunjukkan peningkatan 
produksi hingga 61,2% dibandingkan tanaman 
dengan lilit batang 45 cm, sedangkan jika 
tanaman dibuka sadap dengan lilit batang di 
bawah 45 cm akan terjadi penurunan produksi.

Pemupukan ekstra pada tanaman karet 
belum menghasilkan juga dapat diberikan 
dengan tujuan untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan lilit batang tanaman yang 
terlambat. Pertumbuhan tanaman yang lebih 
seragam juga akan mempermudah kegiatan 
pemeliharaan yang akan dilakukan. Tanaman 
karet dapat disadap selain sudah memiliki lilit 
batang di atas 45 cm tetapi juga dengan 
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Tabel 3. Simulasi laju pertumbuhan lilit batang TBM karet pada aplikasi pupuk anorganik cair

Gambar 3. Laju lilit batang TBM karet dengan pemupukan ekstra pupuk anorganik 
cair melalui daun dibandingkan lilit batang standar

Aplikasi pupuk anorganik cair melalui daun untuk mempercepat masa tanaman belum mehasilkan karet



persentase populasi tanaman yang memiliki 
lilit batang di atas 45 cm tersebut minimal 60% 
(Koryati & Tistama, 2020). Pemberian pupuk 
anorganik cair sebagai perlakuan ekstra yang 
mampu peningkatan laju pertumbuhan lilit 
batang di atas standar juga diharapkan dapat 
mengejar pertumbuhan tanaman untuk 
tanaman yang terlambat. Semakin banyak 
tanaman dengan lilit batang di atas 45 cm 
maka semakin banyak pula jumlah pohon 
efektif  yang dapat disadap sehingga 
meningkatkan produktivitas tanaman dan 
memberikan pendapatan yang lebih tinggi. 
Rouf  & Effendi (2022) melaporkan bahwa 
jumlah pohon efektif  yang disadap dalam 1 
hektar merupakan salah satu komponen yang 
menentukan potensi produktivitas tanaman 
karet menghasilkan.

Biaya Pemupukan
Biaya pemupukan merupakan biaya 

produksi yang nilainya cenderung semakin 
mahal terutama akibat kenaikan harga pupuk 
dan upah tenaga kerja. Biaya pemupukan pada 
perkebunan karet merupakan salah satu 
komponen biaya pemeliharaan dengan 
proporsi yang sangat besar. Di sisi lain 
pemupukan mutlak diperlukan karena 
berkaitan langsung terhadap pertumbuhan, 
produksi, dan kesehatan tanaman. Dengan 
demikian, pemupukan harus dilakukan secara 
tepat, efektif, dan efisien. Efisiensi pemupukan 
selain berkaitan dengan biaya yang harus 
dikeluarkan tetapi juga harus dilihat 
b a g a i m a n a  p e n g a r u h n ya  t e r h a d a p  
peningkatan pertumbuhan atau produksi 
tanaman (Sembiring et al., 2013). Konsistensi 
pemupukan dengan frekuensi yang lebih sering 
se la in  ber pengar uh te rhadap b iaya  
pemupukan, tetapi juga akan berdampak 
terhadap peningkatan pertumbuhan dan 
potensi produksi tanaman. Menurut Ghoshal 
et al. (2014) kebutuhan bahan dan tenaga kerja 
untuk pemeliharaan tanaman pada TBM I 
merupakan biaya pemeliharaan tertinggi 
selama masa TBM karet. Biaya pemupukan 
yang harus dikeluarkan oleh para pekebun 
untuk aplikasi pupuk anorganik cair melalui 
d a u n  d i  l a p a n g a n  a d a l a h  
Rp620.160/ha/tahun. Jika pemupukan 

anorganik cair diberikan pada TBM I dan II 
atau selama 2 tahun maka biaya tambahan 
yang dibutuhkan adalah Rp1.240.320/ha 
selain biaya yang harus dikeluarkan untuk 
pemupukan anorganik standar melalui akar.

Biaya pemupukan yang harus dikeluarkan 
untuk aplikasi pupuk anorganik cair melalui 
daun pada TBM I dan II tersebut masih lebih 
rendah jika dibandingkan dengan biaya 
pemupukan standar lewat akar untuk TBM V 
yang sebesar Rp7.357.500/ha. Pemberian 
pupuk anorganik cair pada TBM I dan II 
k e m u d i a n  d i s i m u l a s i k a n  d a p a t  
mempersingkat masa TBM hanya sampai 
TBM IV atau tahun ke empat sehingga akan 
mengurangi biaya pemupukan sebesar 
Rp6.117.180/ha dikarenakan pekebun tidak 
harus mengeluarkan biaya untuk pemupukan 
di TBM V. Hal tersebut berarti percepatan 
masa TBM dapat mengurangi biaya 
pemeliharaan yang harus dikeluarkan selama 
masa tanaman belum menghasilkan karena 
tidak adanya biaya pemeliharaan termasuk 
pemupukan untuk TBM V. Produksi yang 
diperoleh dari percepatan buka sadap juga 
akan memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan dan keuntungan bagi 
perusahaan. 

Biaya yang dibutuhkan untuk pembelian 
bahan berupa pupuk anorganik cair yang 
diberikan pada TBM I dan II atau selama 2 
tahun masih lebih rendah dibandingkan biaya 
pupuk anorganik tunggal standar yang 
diberikan melalui akar pada TBM V. Hal 
tersebut dikarenakan pupuk anorganik cair 
diberikan pada konsentrasi yang rendah 
sehingga kebutuhannya juga menjadi lebih 
sedikit dibandingkan dosis pupuk tunggal yang 
diberikan melalui akar. Biaya tenaga kerja 
pada pemupukan anorganik cair memang 
lebih tinggi Rp60.000/ha dibandingkan pupuk 
tunggal melalui akar. Meskipun prestasi 
pemupukan lewat daun lebih tinggi 
dibandingkan pupuk akar, akan tetapi pupuk 
anorganik cair tersebut diberikan hingga 24 
kali per tahun (setiap 2 minggu) atau lebih 
sering dibandingkan perlakuan pupuk tunggal 
yang hanya diberikan sebanyak 2 kali per 
tahun pada TBM V.
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Tabel 4. Perbandingan biaya pemupukan anorganik cair dengan pemupukan standar TBM V

Kesimpulan

Aplikasi pupuk anorganik cair melalui 
daun sebagai pemupukan ekstra pada TBM I 
dan II dapat mempercepat masa buka sadap di 
akhir TBM IV. Hasil tersebut didasarkan pada 
peningkatan laju pertumbuhan lilit batang 
pada bulan kering sebesar 0,76 cm/bulan dan 
1,27 cm/bulan pada bulan basah atau 13,2 
cm/tahun yang sudah lebih tinggi 3,2 
cm/tahun dibandingkan laju pertambahan lilit 
batang standar. Meskipun pada TBM I dan II 
membutuhkan biaya tambahan untuk 
pemupukan ekstra, akan tetapi dikarenakan 
tanaman dapat dibuka sadap lebih cepat pada 
akhir TBM IV dan tidak ada biaya pemupukan 
di TBM V sehingga akan menurunkan biaya 
pemupukan selama masa TBM sebesar Rp 
6.117.180/ha (jumlah pohon per ha sebanyak 
555)
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